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Abstract 

The purpose of this study is to analyze the level of taxpayer compliance in paying 

motor vehicle taxes during the new normal period with several indicators that 

influence the results of research that has been carried out with the community in 

Mabar Hilir Village. The results obtained in the study indicate that the indicators 

that affect the level of taxpayer compliance in paying motor vehicle taxes are at a 

moderate level. This means that during the new normal period, people continue to 

pay their motor vehicle taxes even though the COVID-19 pandemic has hampered 

several economic sectors. Based on these results, the conclusion that can be 

drawn is that during the new normal period, people still pay motorized vehicle 

taxes properly. 

Keywords: level of compliance, paying taxes, indicators 

 

Abstraksi  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada masa new normal 

dengan beberapa indikator yang mempengaruhi dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan masyarakat di Kelurahan Mabar Hilir. Hasil yang didapat 

dalam penelitian menunjukkan bahwa indikator yang mempengaruhi tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor berada pada 

tingkatan sedang. Itu artinya pada masa new normal masyarakat tetap membayar 

pajak kendaraan bermotornya walaupun pandemi covid-19 telah menghambat 

beberapa sektor perekonomian. Berdasarkan hasil ini maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah pada masa new normal masyarakat tetap membayar pajak 

kendaraan bermotor dengan baik. 

Kata kunci : tingkat kepatuhan, membayar pajak, indikator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

        Penghasilan negara yang terbesar berasal dari jumlah pajak yang diterima 

oleh suatu negara. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Penerimaan pajak 

akan digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan negara seperti biaya 

pendidikan, rumah sakit, pembangunan infrastruktur, subsidi, dan bantuan sosial. 

Pajak dibagi menjadi dua yaitu pajak negara (pajak pusat) dan pajak daerah (siti 

resmi:8). Pajak negara yang sampai berlaku adalah pajak penghasilan, pajak 

pertambahan nilai dan pajak atas barang mewah, bea materai, pajak bumi dan 

bangunan, dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan Pajak daerah terdiri 

atas pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota (Mardiasmo:12). 

       Demi terciptanya pembangunan negara yang lancar maka dibutuhkan kondisi 

yang kondusif antara penerimaan negara dan pengeluaran negara. Penerimaan atas 

pajak menopang lebih dari 70 persen belanja negara (website pajak.go.id). Itulah 

sebabnya pajak wajib dibayarkan karena merupakan sumber utama penerimaan 

negara. Maka Direktorat Jenderal Pajak menempuh berbagai cara agar dapat 

meningkatkan penerimaan pajak seperti meningkatkan jumlah pajak yang aktif, 

memperluas objek pajak yang dikenakan pajak, mengubah sistem perpajakan 

menjadi self assessment system. Self assessment system adalah suatu kegiatan 
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menghitung, memperhitungkan, menyetorkan, dan melaporkan pajak yang 

terutang dilakukan oleh wajib pajak. Dengan kata lain wajib pajak diberi 

kepercayaan penuh untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang dibayarkan ke 

kantor pajak. Selain itu pemerintah juga memberikan wewenang kepada pihak 

ketiga (With Holding System) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang 

oleh wajib pajak dan pihak ketiga yang dimaksudkan adalah pihak ketiga selain 

pemerintah. 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad iqbal (2018), ada 

bebarapa faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. yang pertama adalah 

kewajban  moral dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Menurut Penelitian 

yang dilakukan oleh Ismail (2017) menunjukkan bahwa semakin tinggi kewajiban 

moral, maka kepatuhan wajib pajak pun akan tinggi. Faktor kedua yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran wajib pajak. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Iqbal (2018) menyatakan bahwa jika wajib pajak 

telah memiliki kesadaran akan pentingnya pajak sebagai salah satu penerimaan 

negara yang paling besar. Maka akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor.  

        Faktor ketiga yaitu kualitas pelayanan oleh petugas Kantor Samsat kepada 

wajib pajak. Pada penelitian Ismail (2017) menyatakan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. Hasil ini menunjukkan jika secara empiris bahwa kualitas 

pelayanan menentukan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor. Faktor Keempat adalah sanksi yang dikenakan atas pajak kendaraan 

bermotor. Peneltian yang dilakukan oleh Putri (2017) menyatakan bahwa sanksi 
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perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Terakhir faktor kelima adalah tingkat pendapatan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Krisnadeva (2020) menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 

berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. 

        Pada saat ini dunia sedang mengalami fase yang sangat berat dalam berbagai 

bidang dikarenakan adanya kasus Covid-19. Covid-19 adalah penyakit yang 

disebabkan oleh virus baru disebut SARS-CoV-2. World Health Organization 

(WHO) pertama kali mengetahui virus baru ini pada 31 Desember 2019 di 

Wuhan, Republik Rakyat Cina. Di Indonesia kasus Covid semakin meninggi sejak 

pertama kali muncul pada bulan Maret. Hingga kini kasus Covid di Indonesia 

sudah mencapai lebih dari seratus ribu kasus. Dampak dari penyebaran virus ini 

adalah pemerintah mengeluarkan kebijakan demi mencegah penyebaran virus 

tersebut.  

        Hal itu menyebabkan tekanan besar pada kondisi Indonesia pada berbagai 

sektor seperti dibidang pendidikan, kesehatan, wisata, industri, transportasi, sosial, 

bahan pangan dan terutama untuk sektor perekonomian. Pembatasan aktivitas 

masyarakat atau pembatasan sosial berskala besar oleh kebijakan pemerintah, 

berpengaruh pada aktivitas bisnis yang kemudian akan berimbas pada 

perekonomian. Dampak pembatasan aktivitas bisnis ini yaitu kinerja ekonomi 

yang melemah atas kehidupan industri dan ketenagakerjaan di Indonesia yang 

mengakibatkan jumlah pengangguran mengalami kenaikan yang ditandai dengan 

banyaknya karyawan atau pekerja yang mengalami pemutusan hak kerja dalam 

jumlah besar oleh perusahaan.  
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        Fenomena pemutusan kerja selama masa pandemi berakibat pada 

pembayaran pajak kendaraan bermotor. Dalam menanggapi wajib pajak 

kendaraan bermotor pemerintah daerah kota medan memberikan keringanan 

dengan pemutihan atau penghapusan denda pembayaran pajak kendaraan 

bermotor. Masyarakat hanya membayar pokok pajak kendaraan bermotor tanpa 

harus membayar denda pajak kendaraan beromotor. Namun kebijakan ini pun 

kurang efektif dalam meningkatakan antusias masyarakat dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. 

        Pernyataan di atas didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

masyarakat di Kelurahan Mabar Hilir. Pada narasumber pertama yaitu Suwarno, 

beliau menyatakan bahwa tahun lalu telah membayar pajak kendaraan bermotor. 

Akan tetapi pada masa new normal, beliau tidak membayar pajak kendaraan 

bermotor. Hal itu dikarenakan pada masa new normal, pendapatan beliau 

berkurang sekitar 50% dari tahun lalu. Pada narasumber kedua yaitu bernama 

Sugi Lestari, menyatakan bahwa pada tahun lalu dan pada masa new normal tidak 

membayar pajak kendaraan bermotor dengan alasan tidak memiliki uang untuk 

membayar pajak kendaraan bermotor yang dimilikinya. Dan narasumber yang 

ketiga bernama Fitri Handayani, menyatakan bahwa telah membayar pajak 

kendaraan pada tahun lalu maupun pada masa new normal. Dengan alasan jika 

pajak merupakan sebuah income untuk negara dan wajib untuk dibayar serta jika 

tidak membayar pajak kendaraan akan dikenakan sanksi yang nantinya akan 

menjadi beban di tahun berikutnya. 

        Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

menarik kesimpulan untuk melakukan penelitian lanjut yang berjudul, “Analisis 
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Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada Masa New 

Normal Di Kelurahan Mabar Hilir“ 

 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi dan batasan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Identifikasi masalah  

a. Ketepatan waktu, kesadaran wajib pajak, sanksi, tingkat pendapatan, 

dan kualitas pelayanan mempengaruhi tingkat kepatuhan masyarakat 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

b. Dampak Covid-19 menyebabkan tekanan besar terutama pada sektor 

perekonomian 

c. Menurunnya pembayaran pajak kendaraan bermotor oleh masyarakat. 

1.2.2 Batasan Masalah 

        Penelitian ini membatasi permasalahan mengenai tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kelurahan Mabar Hilir 

sebelum dan pada masa new normal dan faktor yang mempengaruhi pembayaran 

pajak kendaraan beromotor tersebut. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 
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1. Bagaimana tingkat kepatuhan masyarakat terhadap pembayaran pajak 

kendaraan bermotor  pada masa new normal di Kelurahan Mabar Hilir ? 

2. Apa faktor yang paling mendominasi kepatuhan masyarakat terhadap 

pembayaran pajak kendaraan bermotor Kelurahan Mabar Hilir? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

       Adapun tujuan dan manfaat dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis tingkat kepatuhan masyarakat terhadap pembayaran 

pajak kendaraan bermotor di Kelurahan Mabar Hilir. 

b. Untuk menganalisis faktor yang paling mendominasi kepatuhan 

masyarakat terhadap pembayaran pajak kendaraan bermotor Kelurahan 

Mabar Hilir.  

1.4.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, 

informasi, bacaan, serta menjadi referensi dibidang perpajakan bagi pihak 

yang berminat terhadap topik perpajakan. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan informasi mengenai 

pajak kendaraan bermotor dan sikap masyarakat mengenai pembayaran 

pajak kendaraan bermotor guna untuk meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak di daerah Kelurahan Mabar Hilir, Medan Deli. 
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c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan salah satu syarat 

kelulusan pada program D-III Perpajakan di Universitas Pembangunan 

Pancabudi. Penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi dan 

pengetahuan bagi penulis dalam mengaplikasikan teori yang telah 

diterima pada saat kuliah dengan kondisi tempat penelitian. Serta melalui 

penelitian ini penulis dapat mengetahui secara langsung jumlah kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di daerah 

Kelurahan Mabar Hilir, Medan Deli. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

       Landasan teori pada penelitian ini digunakan untuk menjelaskan mengenai 

teori-teori yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak dan pajak kendaraan 

bermotor. Serta penjelasan mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Bagian ini juga akan membahas mengenai penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini. 

2.1.1 Pengertian Pajak 

       Pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan 

keempat atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tetntang ketentuan umum 

dan tata cara perpajakan pada pasal 1 ayat 1 berbunyi kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan dugunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

      Definisi pajak juga dikemukakan oleh para ahli seperti dikemukakan oleh 

Prof.Dr. Rochmat Soemitra,S.H (2011:1), pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak 

mendapatkan jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan, 

dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
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         Menurut S.I Djajadiningrat (2011:1), mengemukakan bahwa pajak sebagai 

suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang 

disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan 

tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan 

pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara 

secara langsung, untuk memelihara kesejahteraan secara umum.  

        Menurut Dr. N. J. Feldmann (2011:2), mengemukakan bahwa pajak adalah 

prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan teritang pada penguasa (menurut 

norma-norma yang ditetapkannya secara umum), tanpa adanya kontraprestasi, dan 

semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran-pengeluaran umum. 

2.1.2 Pengelompokkan Pajak 

       Pajak dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu sebagai berikut 

(Mardiasmo,2011:5): 

a. Menurut golongannya 

(1) Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh wajib pajak 

dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contoh: 

pajak penghasilan. 

(2) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan 

atau dilimpahkan kepada orang lain. Contoh : pajak pertambahan nilai. 

b. Menurut sifatnya  

(1) Pajak subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada 

subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri wajib pajak. contoh : 

pajak penghasilan. 
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(2) Pajak objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa 

memperhatikan keadaan diri waib pajak. contoh : pajak pertambahan 

nilai dan pajak penjualan atas barang mewah. 

c. Menurut lembaga pemungutnya 

(1) Pajak pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 

digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. Contoh : pajak 

penghasilan, pajak pertambahan nilai dan pajak penjualan atas barang 

mewah, dan bea materai. 

(2) Pajak daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan 

digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. Pajak daerah terdiri 

atas pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota, contoh provinsi adalah 

pajak kendaraan bermotor dan pajak bahan kendaraan bermotor. Contoh 

pajak kabupaten/kota adalah pajak hotel, pajak restoran, dan pajak 

hiburan. Dasar hukum pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah 

adalah Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009. 

2.1.3 Sistem Pemungutan Pajak 

a. Official Assessment System (Resmi, 2011:11), sistem pemungutan pajak 

yang memberi kewenangan aparatur perpajakan untuk menentukan 

sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 

b. Self Assissment System (Resmi, 2011:11), sistem pemungutan pajak yang 

memberi wewenang wajib pajak dalam menentukan sendiri jumlah pajak 

yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku. 
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c. With Holding System (Resmi, 2012:11), sistem pemungutan pajak yang 

memberi wewenang kepada pihak ketiga yang ditunjuk untuk 

menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak sesuai 

2.1.4 Pengertian Pajak Daerah 

       Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2008 menyatakan bahwa “pajak 

daerah, yang selanjutnya disebut pajak, adalah kontribusi wajib kepada Daerah 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” 

        Sedangkan definisi pajak daerah menurut Siti Resmi (2012:8), “Pajak 

Daerah adalah pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah baik daerah tingkat I 

(pajak provinsi) maupun daerah tingkat II (pajak kabupaten/kota) dan digunakan 

untuk membiayai rumah tangga daerah masing-masing.” 

2.1.5 Jenis-Jenis Pajak Daerah 

        Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, jenis-jenis Pajak Daerah 

terbagi menjadi dua yaitu pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota. Pembagian 

dilakukan sesuai dengan wewenang pengenaan dan pemungutan masing-masing 

jenis daerah pada wilayah administrasi provinsi atau kabupaten/kota yang 

bersangkutan. Berdasarkan Undang-Undang tersebut ditetapkan jenis-jenis pajak 

daerah yaitu terdiri dari: 

a. Jenis Pajak Provinsi terdiri dari : 

(1) Pajak Kendaraan Bermotor 
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(2) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(3) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

(4) Pajak Air Permukaan 

(5) Pajak Rokok 

b. Jenis Pajak Kabupaten/Kota terdiri atas: 

(1) Pajak Hotel 

(2) Pajak Restoran 

(3) Pajak Hiburan 

(4) Pajak Reklame 

(5) Pajak Penerangan Jalan 

(6) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 

(7) Pajak Parkir 

(8) Pajak Air Tanah 

(9) Pajak Sarang Burung Walet 

(10) Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

(11) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan  

2.1.6 Pengertian Pajak Kendaraan Bermotor 

        Pajak kendaraan bermotor menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 

Pasal 3 menyatakan bahwa Pajak kendaraan bermotor adalah pajak yang dipungut 

atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor 

yang dimaksud adalah kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan di 

semua jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor, mobil 

atau kendaraan beroda lebih dari dua lainnya. 
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2.1.7  Tarif Pajak Kendaraan Bermotor 

        Menurut Siti Resmi, (2011:13) tarif untuk setiap jenis pajak kendaraan 

bermotor sebagai berikut: 

a. Tarif pajak kendaraan bermotor pribadi ditetapkan sebagai berikut : 

(1) Untuk kepemilikan kendaraan bermotor pertama paling rendah sebesar 

1% (satu persen) dan paling tinggi 2% (dua persen). 

(2) Untuk kepemilikan kendaraan bermotor kedua dan seterusnya tarif dapat 

ditetapkan secara progresif paling rendah sebesar 2% (dua persen) dan 

paling tinggi sebesar 10% (sepuluh persen). 

b. Tarif pajak kendaraan bermotor angkutan umum, ambulans, pemadam 

kebakaran, sosial keagamaan, lembaga sosial dan keagamaan, Pemerintah/ 

Tentara Negara Indonesia/Polisi Republik Indonesia, Pemerintah Daerah, dan 

kendaraan lain yang ditetapkan dengan peraturan daerah, ditetapkan paling 

rendah sebesar 0,5% (nol koma lima persen) dan paling tinggi sebesar 1% 

(satu persen). 

c. Tarif pajak kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-alat besarditetapkan 

paling rendah sebesar 0,15 (nol koma satu persen) dan paling tinggi sebesar 

0,2% (nol koma dua persen). 

d. Tarif bea balik nama kendaraan bermotor ditetatpkan paling tinggi masing-

masing sebagai berikut : 

(1) Penyerahan pertama sebesar 20% (dua puluh persen);dan 

(2) Penyerahan kedua dan seterusnya sebesar 1% (satu persen). 
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2.1.8 Masa Pajak Kendaraan Bermotor dan Jatuh Tempo  

a. Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 8 menyatakan 

bahwa pajak kendaraan bermotor dikenakan untuk Masa Pajak 12 (dua 

belas) berturut-turut terhitung mulai pendaftaran kendaraan bermotor.  

b. Jatuh tempo pajak kendaraan bermotor telah tertera pada Surat Tanda 

Nomor Kendaraan (STNK). Setiap kendaraan memiliki tanggal jatuh 

tempo yang berbeda sesuai dengan hak kepemilikan kendaraan tersebut. 

2.1.9 Denda atas Pajak Kendaraan Bermotor 

        Denda pajak motor adalah denda yang harus dibayarkan ketika seseorang 

yang memiliki kendaraan bermotor lalai dalam menunaikan kewajiban membayar 

pajak kendaraan bermotor. denda pajak kendaraan bermotor yang dibebankan 

pada seseorang didasarkan pada nominal pajak kendaraan bermotor serta jangka 

waktu keterlambatan. Serta besaran bunga keterlambatan dan nominal Sumbangan 

Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ) yang dikelola oleh Jasa 

Raharja. Besaran SWDKLLJ ini juga tertera pada Surat Tanda Nomor Kendaraan. 

Besaran pokok SWDKLJJ ini diatur oleh Jasa Raharja dengan nominal yang 

berbeda-beda, tergantung dari jenis kendaraan. 

        Berdasarkan hal tersebut, perhitungan denda pajak kendaraan bermotor 

adalah sebagai berikut: 

1. Denda pajak jika telat 1 hari – 1 bulan = 25% 

(PKB + SWDKLJJ) + (25% x PKB) + Denda SWDKLJJ 
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2. Denda pajak kendaraan bermotor > 1 bulan 

    (PKB + SWDKLJJ) + (25% x PKB) + [ (jumlah bulan terlambat-1) x 2% 

3. Denda pajak jika telat membayar pajak 1 tahun 

       Jika menunggak pajak kendaraan bermotor hingga 1 tahun, perhitungan 

denda pajak yang dibebankan adalah 48%. 

4. Denda pajak jika telat membayar pajak kendaraaa 2 tahun 

       Jika telat membayar pajak kendaraan hingga 2 tahun, maka perhitungan 

denda yang harus dibayar adalah sebagai berikut: 

         2 x ( PKB + SWDKLJJ) + 47% x (2 x PKB) + (2 × 32.000) 

5. Denda pajak motor 4 tahun 

       Jika masih tidak membayar pajak motor hingga 4 tahun lamanya,perhitungan 

untuk mengetahui besarnya denda pajak yang harus dibayar adalah : 

 

               4 x ( PKB + SWDKLJJ) + 47% x ( 4 x PKB ) + ( 4 × 32.000 ) 

2.1.10  Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

        Menurut Mardiasmo (2011:12), istilah yang terkait dengan pajak daerah 

yaitu wajib pajak yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009. 

"Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan meliputi pembayar pajak, 

pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 

daerah”.  Menurut Undang-Undang Nomor  28 Tahun2009 Pasal 4 bagian 2 yaitu 
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wajib pajak kendaraan bermotor adalah orang pribadi atau badan yang memiliki 

kendaraan bermotor. 

2.1.11 Kepatuhan Wajib Pajak 

       Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kepatuhan berarti tunduk atau patuh 

pada ajaran atau aturan. sedangkan menurut Supriyanti (2012) dikutip oleh 

Muhammad Iqbal (2018), kepatuhan dalam hal perpajakan berarti merupakan 

suatu ketaatan untuk melaksanakan ketentuan dan peraturan perpajakan yang 

diwajibkan dan dilaksanakan menurut perundang-undangan perpajakan. 

2.1.12 Ketepatan Waktu Pembayaran 

        Ketepatan waktu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hal 

(keadaan, sifat) tepat. Sedangkan menurut penulis ketepatan waktu adalah kondisi 

atau situasi dimana seseorang diharuskan untuk mengerjakan sesuatu hal sebelum 

batas waktu  berakhir. Setiap jenis pajak memiliki batas waktu yang berbeda-

beda. Sama hal dengan pajak kendaraan bermotor yang memiliki batas waktu 

selama satu tahun dengan batas waktu yang berbeda-beda juga. Ketepatan waktu 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor akan menghindarkan wajib pajak 

dikenakan sanksi yang cukup tinggi. 

2.1.13 Kesadaran Wajib Pajak 

         Kesadaran wajib pajak adalah kondisi dimana wajib pajak mengetahui, 

mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku, serta 

memilki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya. 

Menurut Fikriningrum (2012), kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak 

merupakan perilaku wajib pajak berupa pandangan atau perasaan yang 
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melibatkan pengetahuan, keyakinan dan penalaran disertai kecenderungan untuk 

bertindak sesuai stimulus yang diberikan oleh sistem dan ketentuan pajak 

tersebut. Menurut Sapriadi (2013) dan Setiawan(2014), menyatakan bahwa 

kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

kesadaran wajib pajak akan perpajakan adalah rasa timbul dari dalam diri wajib 

pajak atas kewajbannya membayar pajak dengan ikhlas tanpa adanya unsur 

paksaan. 

2.1.14 Kualitas pelayanan 

        Adanya instansi pajak , sumber daya aparat pajak, dan prosedur perpajakan 

yang baik merupakan indikator tercapainya administrasi pelayanan pajak yang 

baik. Dengan kondisi demikian, maka usaha untuk memberikan pelayanan bagi 

wajib pajak akan berjalan dengan lebih baik, lebih cepat, dan lebih 

menyenangkan bagi wajib pajak utnuk membayar pajak. dengan kualitas 

pelayanan pajak yang baik, akan menimbulkan dampak kerelaan wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajibannya membayar pajak. 

2.1.15 Sanksi 

        Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sanksi adalah tanggungan (tindakan, 

hukuman, dan sebagainya) untuk memaksa orang menepati perjanjian atau 

menaati ketentuan Undang-Undang. Sedangkan sanksi menurut umum dalah suatu 

tindakan berupa hukuman yang diberikan kepada orang-orang yang melanggar 

peraturan. Sanksi diperlukan agar peraturan atau Undang-Undang tidak dilanggar.      

        Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan 
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kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak 

melanggar norma perpajakan. 

2.1.16 Tingkat Pendapatan 

        Pendapatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil atau upah 

yang di peroleh oleh seseorang dari usaha kerja kerasnya. Adapun arti lain dari 

pendapatan adalah nilai maksimum yang dapat dikonsumsi seseorang dalam 

suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode 

seperti keadaan semula. Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis mengenai 

arti pendapatan yaitu jumlah pemasukan yang diperoleh oleh seseorang dari hasil 

kerja selama suatu periode untuk memenuhi kebutuhan sehari dan kewajibanya. 

        Tingkat pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan seperti membayar pajak 

kendaraan bemotor dari hasil atau upah kerja yang diterima selama suatu periode 

yang berbeda di masa new normal. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

        Beberapa penelitian terdahulu mengenai Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama/

Tahun 

Judul Hasil Penelitian 

1. Iqbal 

A.L/ 

2018 

Faktor - faktor yang 

mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor 

Kesadaran wajib pajak, kualitas 

pelayanan, dan sanksi perpajakan 

berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan 

bermotor 
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2. 
Fatimah 

Ismail/ 

2017 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

dalam upaya 

pemenuhan kewajiban 

pajak kendaraan 

bermotor di kota 

Makassar 

Kesadaran wajib pajak, kualitas 

pelayanan, sanksi perpajakan, dan 

kewajiban moral dapat bersama-

sama berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, hal ini dikarenakan wajib 

pajak yang berada di kantor 

SAMSAT Makassar akan memiliki 

kepatuhan wajib pajak yang tinggi 

terhadap pembayaran pajak jika 

keempat variable tersebut dijalankan 

bersama-sama sesuai dengan fungsi 

da tuga masing-masing. 

3. Krisnad

eva dkk 

/2020 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor di 

kota Denpasar 

Tingkat pendapatan, kesadaran wajib 

pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi 

perpajakan berpengaruh positif pada 

kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan 

bermotor di kota Denpasar. 

4. I Made 

Adi dan 

I Ketut 

Jati/ 

2017 

Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di 

Kantor Bersama 

SAMSAT Tabanan 

Kesadaran wajib pajak, kewajjiban 

moral, pengetahuan pajak dan 

persepsi tentang sanksi perpajakan 

berpengaruh positif pada kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. 

5. Dewi 

Kusum

a/ 2017 

Pengaruh pengetahuan 

wajib pajak, kesadaran 

wajib pajak kendaraan 

bermotor, dan sistem 

SAMSAT drive Thru 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraam 

bermotor 

Pengetahuan wajib pajak, kesadaran 

wajib pajak, sanksi pajak kendaraan 

bermotor dan sistem drive thru 

berpengaruh secara simultan 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

     

        Dalam penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian diatas yaitu dimana 

penelitian dilakukan secara langsung kepada masyarakat atau wajib pajak yang 

memiliki kendaraan bermotor beroda dua di Kelurahan Mabar Hilir, Medan Deli. 

Persamaan dari penelitian adalah beberapa variable yang diambil dari penelitian 

terdahulu untuk melanjutkan penelitian yang dilaksanakan di Kelurahan Mabar 

Hilir, Medan Deli. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

        Berdasarkan landasan teori dan rumusan masalah penelitian, dapat dilihat 

gambaran penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

        Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang 

sifatnya masih praduga karena hal itu harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis 

pada penelitian ini adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang diajukan oleh penulis. 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis kepada masyarakat, 

terdapat perbedaan antara pembayaran pajak kendaraan bermotor pada masa 

sebelum new normal dan pada saat new normal serta pendapat masyarakat 

pendapatan atau penghasilan yang diterima oleh mereka selama masa new normal. 

Pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor (X) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi (Y) 

Masa New Normal 

(X Moderator) 
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

 
 

3.1 Pendekatan Penelitian 

        Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

jumlah dengan tujuan dan kegunaan tertentu sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Pendekatan penelitian menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif merupakan suatu 

penelitian yang mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, 

peristiwa, gejala, dan kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis, serta 

akurat. Penelitian kuantitatif menilai sifat dari suatu kondisi fenomena yang 

terlihat. 

        Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif karena pada penelitian ini akan menghitung data hasil 

wawancara berdasarkan dengan perhitungan statistik dan dijelaskan secara 

deskriptif. Tujuan metode deskriptif kuantitatif adalah untuk mengetahui 

tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dengan beberapa indikator 

yang mempengaruhi hal tersebut. 

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

        Penelitian dilaksanakan dengan masyarakat yang bertempat tinggal di 

wilayah Kelurahan Mabar Hilir yang beralamat Jalan Mabar Hilir, Kecamatan 

Medan Deli, Kota Medan,Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

April 2021 sampai dengan Mei 2021. Selain itu peneliti menggunakan 
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kuesioner serta google form untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib 

pajakdalam membayar pajak kendaraan bermotor. Kuesioner tersebut peneliti 

bagikan kepada masyarakat melalui wawancara langsung. 

 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No. Aktivitas Bulan/Tahun 

Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Okto 

1. Pengajuan 

judul tugas 

akhir 

 

 

 

        

2. Pembuatan 

proposal 

         

3. Bimbingan 

proposal 

         

4. Seminar 

proposal 

         

5. Penelitian  

masyarakat 

         

6. Pengolahan 

data 

         

7. Bimbingan 

tugas akhir 

         

8. Sidang 

meja hijau 

         

Sumber Peneliti 2021 

 

3.3 Populai Dan Sampel/Jenis Dan Sumber Data 

1. Populasi dan Sampel 

     Pada penelitian ini memiliki populasi dan sampel sebagai berikut : 

a. Populasi penelitian 

        Definisi populasi secara umum adalah seluruh jumlah dari subjek yang akan 

di teliti oleh seorang peneliti. Pada penelitian ini yang menjadi populasi yaitu 
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seluruh masyarakat sebagai wajib pajak kendaraan yang bertempat tingggal di 

Kelurahan Mabar Hilir, dengan jumlah masyarakat yang terdaftar di lingkungan 

delapan sebanyak enam ratus enam puluh enam (606) kartu keluarga. 

b. Sampel Penelitian 

        Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik 

yang sama bersifat repesentatif dan menggambarkan populasi sehingga dianggap 

dapat mewakili semua populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan simple random sampling, yaitu salah satu teknik penarikan sampel 

dengan cara memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi 

untuk menjadi sampel penelitian. Maka sampel penelitian ini akan dihitung 

menggunakan rumus slovin dengan jumlah populasi 660 dan tingkat error yang 

diambil peneliti yaitu 10%. 

Rumus slovin : 

 
 

 

 

 

 

    Sumber : Sugiyono (2014)     

sehingga di dapat: 

n =   
 

          
 

 

n =   
   

               
 

 

n =     
   

    
 

 

n =    
𝑁

   𝑁      
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n =    86,8   =   87 

Keterangan : 

n = jumlah sampel yang diambil 

N = ukuran populasi 

e = nilai margin of error 

2. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Kuantitatif tersebut dapat diartikan yaitu data yang disajikan dalam 

bentuk angka. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsungdari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari 

individu atau sekelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu 

obyek atau hasil pengujian . Sumber data primer diperoleh langsung dari 

masyarakat yang bertempat tinggal di Kelurahan Mabar Hilir, Medan 

Deli. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel  

        Adapun indikator yang mengukur wajib pajak kendaraan bermotor tersebut 

yaitu variable bebas/independen (indefendent variable) dan variable terikat 

(defendant variable) perpajakan yaitu :  

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Pengertian Indikator 
Skala 

1. Pembayaran pajak 

kendaraan 

bermotor (X) 

 Pembayaran pajak kendaraan 

bermotor merupakan 

perwujudan dari kewajiban 

wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor 

a. Terlambat 

b. Tidak sama sekali 

c. Tepat waktu 

Ordinal 

2. 
 

Faktor-faktor 

pembayaran pajak 

kendaraan 

bermotor (Y) 

Faktor-faktor pembayaran 

pajak adalah hal- hal yang 

mendukung atau 

menghambat pembayaran 

pajak kendaraan bermotor 

a. Ketepatan waktu 

b. Kesadaran wajib 

pajak 

c. Sanksi 

d. Tingkat pendapatan 

e. Kualitas pelayanan 

Ordinal 

3.  Masa new normal 

(X Moderator) 

Masa new normal adalah 

perubahan perilaku untuk 

tetap melakukan aktivitas 

normal dengan menerapkan 

protokol kesehatan guna 

mencegah penularan Covid-

19. 

- - 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

        Proses pengumpulan data terhadap suatu penelitian harus memiliki tekin 

untuk mendapatkan data atau informasi yang benar, sehingga kebenaran 

informasi terseut dapat dipertanggungjawabkan dengan benar dan baik, maka 

penulis mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut : 
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1. Wawancara 

        Wawancara adalah proses untuk mendapatkan informasi yang tepat dan 

berhubungan dengan penelitian, peneliti melakukan wawancara atau tanya jawab 

dengan responden sebagai data awal. 

2. Angket/kuesioner 

       Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan kepada orang lain yang 

dijadikan responden untuk dijawab. Dalam hal ini responden peneliti yaitu 

masyarakat yang di bertempat tinggal di Kelurahan Mabar Hilir. 

3. Uji Instrumen Penelitian 

        Pada penelitian ini, cara pengujian data instrument penelitian dengan 

menggunakan pengujian validitas dan realibilitas instrument yaitu : 

a. Uji Validasi  

        Uji validasi adalah uji yang bertujuan untuk menilai apakah seperangkat alat 

ukur sudah tepat mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menemukan valid 

atau tidaknya dilakukan dengan menggunakan program pengolah data SPSS 21 ( 

Statistical Product and Service Solution). Rumus yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

 

 

     Sumber : Riduwan(2015) 

𝑁⅀𝑋𝑌 −  ⅀𝑋  ⅀𝑌 

  𝑁⅀𝑋2 −  ⅀𝑋 2  𝑁⅀𝑌2 −  ⅀𝑌 2 ⬚
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b. Uji reliabilitas 

        Uji reliabilitas dalah uji tingkat ketetapan suatu instrument mengukur apa 

yang harus diukur. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

pengolah data SPSS 21 (Statistical Product and Service Solution). Uji dilakukan 

dengan taraf signifikan a sebesar 0,05. Instrumen dapat dikatakan reliabel bila 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari r tabel. Namun, ada juga teori lain yang 

menyatakan jika nilai Cronbach’s Alpha harus lebih besar dari 0,60 dapat 

dipastikan bahwa instrumen tersebut reliabel. 

 

    Sumber: Sugiono (2016) 

Keterangan : 

r11   : reliabilitas instrument 

k   : banyanknya item pertanyaan  

⅀ab
2  : 

jumlah varian butir 

A1
2 

: varian total 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

        Teknik analisis data yang digunakan dalam pengumpulan data untuk 

penelitian ini adalah hanya menggunakan data primer. Data primer adalah data 

yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian. Dalam hal ini peneliti 

memperoleh data atau informasi langsung (masyarakat) dengan menggunakan 

indikator-indikator yang berkaitan dengan judul tugas akhir ini.  Maka dalam 

penelitian ini terdapat dua analisis data yaitu: 

𝑟  =  
𝑘

 𝑘 − 1 
  1 − 

⅀𝜎𝑏
2

𝜎 
2   
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1. Analisis Deskriptif 

        Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang ciri-ciri 

responden dan variable penelitian, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik. 

2. Analisis Statistik 

        Analisis statistik yaitu analisis data dengan alat statistik untuk menguji 

tingkat kepatuhan wajib pajak dengan ukuran pemusatan sebagai berikut : 

a. Mean (rata-rata), merupakan nilai rata-rata dari data. Cara menghitungnya 

dengan menjumlahkan semua data yang terdapat dalam dataset lalu dibagi 

dengan banyaknya data. 

b. Nilai minimum, merupakan nilai terkecil dalam kumpulan data yang 

diurutkan. Nilai maksimum, merupakan nilai terbesar dalam kumpulan data 

yang diurutkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Tempat Penelitian 

       Kelurahan Mabar Hilir merupakan kelurahan yang terletak di Kecamatan 

Medan Deli Kota Medan yang berkembang sebagai daerah jasa, perdagangan, 

permukiman, dan lain-lain. 

       Lingkungan 8 merupakan salah satu wilayah di Kelurahan Mabar Hilir. 

Wilayah ini tidak hanya digunakan sebagai kawasan tempat tinggal namun juga 

sebagai kawasan usaha dan pertanian. Sehingga sebagain masyarakat yang tinggal 

di wilayah ini memiliki kewajiban membayar pajak. Wilayah ini terdapat 660 

kartu keluarga yang terdaftar di Kepala Lingkungan 8. 

       Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner langsung kepada 

masyarakat yang berada di wilayah lingkungan 8 Kelurahan Mabar Hilir. 

4.1.2 Waktu Penelitian 

        Berdasarkan data yang telah terkumpul dalam penelitian ini melalui 

kuesioner dan google form yang dibagikan sebanyak 87 responden yaitu 

masyarakat yang berada di wilayah lingkungan 8 mulai tanggal 9 Juli 2021 – 25 

Juli 2021 dan kuesioner yang kembali sebanyak 87 responden. 

4.2 Karateristik Responden 

       Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara membagikan kuesioner yang berjumlah 87 buah kepada masyarakat 
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yang bertempat tinggal dan memiliki kendaraan pribadi seperti sepeda motor di 

wilayah. Karateristik responden disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Data Statistik Responden 

No. Jenis Kategori Keterangan Jumlah Persentase 

1. Jenis kelamin a. Laki-Laki 

b. Perempuan 

48 

39 

55,2  

44,8  

2. Umur a. 17 - 26 tahun 

b. 27 – 36 tahun 

c. 37 – 47 tahun 

d. 48 - 57 tahun 

46 

13 

19 

9 

52,9 

14,9 

21,8 

10,3 

3. Pendidikan 

Terakhir 

a. Sekolah Dasar 

b. Sekolah Menengah Pertama 

c. Sekolah Menengah Atas 

d. Sarjana 

6 

8 

55 

18 

6,8 

9,2 

63,2 

20,7 

4. Pekerjaan  a. Pedagang 

b. Dan lain-lain 

8 

79 

9,2  

90,8 

Sumber : Data Primer Diolah 

        Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa responden laki-laki lebih 

banyak dalam pengisian kuesioner yaitu berjumlah 48 orang dengan persentase 

55,2%, sedangkan responden perempuan berjumlah 39 dengan persentase 44,8% . 

Selanjutnya berdasarkan umur saat ini responden diperoleh hasil bahwa jumlah 

umur yang paling banyak adalah sekitar 17-26 tahun yaitu dengan jumlah 46 

orang dan untuk yang paling sedikit sekitar umur 48-57 dengan jumlah 9 orang .  

        Pada tabel 4.1 diatas juga dapat dilihat bahwa jumlah responden berdasarkan 

jenjang pendidikan terakhir tersebar pada pendidikan tingkat Sekolah Menengah 

Atas sederajat sebanyak 69 orang atau 79,3%, sedangkan responden yang 

berpendidikan terakhir perguruan tinggi yang meliputi sarjana berjumlah 18 atau 

20,7%. Artinya, kondisi ini menggambarkan bahwa masyarakat yang berada di 
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wilayah lingkungan 8 Kelurahan Mabar Hilir sebagian besar berpendidikan 

terakhir hanya ditingkat Sekolah Menengah Atas sederajat.. 

        Pada tabel 4.1 dapat dilihat berdasarkan pekerjaan atau bidang usaha 

responden dapat diketahui bahwa pada penelitian ini responden yang bekerja 

sebagai pedagang sebanyak 8 atau 9,2%. Dan responden yang bekerja di bidang 

usaha lainnya sebanyak 79 atau 90,8% . 

4.3 Hasil Uji Kualitas Data 

         Uji kualitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menguji validitas dan 

reliabilitas data dengan menggunakan program SPSS. Berikut ini adalah hasil uji 

validitas dan reliabilitas dari angket yang telah disebar ke responden dengan 

jumlah item 26 buah dari 5 indikator. 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

        Uji validitas dilakukan untuk menukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Koefisien korelasi 

minimal .312 dianggap memuaskan/valid. Tabel berikut menunjukkan hasil uji 

validitas dari tiga variabel dengan 87 sampel responden: 

        Pengujian pertama adalah uji validitas ketepatan waktu yang memiliki 3 butir 

pertanyaan. Hasil uji validitas untuk variabel ketepatan waktu dapat dilihat pada 

tabel 4.2 dibawah ini: 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas untuk Ketepatan Waktu 

No. R Hitung R Tabel Keterangan 

1. .670 .312 Valid 

2. .584 .312 Valid 

3. .551 .312 Valid 

            Sumber Data Primer Diolah 

        Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dari 

pengujian variabel ketepatan waktu valid dengan nilai Rhitung > Rtabel.  

         Pengujian kedua adalah uji validitas kesadaran wajib pajak yang memiliki 6 

butir pertanyaan. Hasil uji validitas untuk variabel kesadaran wajib pajak dapat 

dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas untuk Kesadaran Wajib Pajak 

 

No. R Hitung R Tabel Keterangan 

1 .614 .312 Valid 

2 .644 .312 Valid 

3 .646 .312 Valid 

4 .615 .312 Valid 

5 .682 .312 Valid 

6 .646 .312 Valid 

Sumber Data Primer Diolah 

        Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dari 

pengujian variabel kesadaran wajib pajak adalah valid...  

        Pengujian ketiga adalah uji validitas kualitas pelayanan yang memiliki 7 

butir pertanyaan. Hasil uji validitas untuk variabel kualitas pelayanan dapat dilihat 

pada tabel 4.5 dibawah ini: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas untuk Kualitas Pelayanan 
 

No R Hitung R Tabel Keterangan 

1 .669 .312 Valid 

2 .744 .312 Valid 

3 .688 .312 Valid 

4 .632 .312 Valid 

5 .607 .312 Valid 

6 .686 .312 Valid 

7 .367 .312 Valid 

Sumber Data Primer Diolah 

        Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dari 

pengujian variabel kualitas pelayanan adalah valid. 

        Pengujian keempat adalah uji validitas sanksi yang memiliki 5 butir 

pertanyaan. Hasil uji validitas untuk variabel sanksi dapat dilihat pada tabel 4.5 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas untuk Sanksi 
 

No. R Hitung R Tabel Keterangan 

1 .683 .312 Valid 

2 .809 .312 Valid 

3 .556 .312 Valid 

4 .704 .312 Valid 

5 .701 .312 Valid 

Sumber Data Primer Dioalah 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dari 

pengujian variabel sanksi adalah valid . 



34 
 

 
 

        Pengujian kelima adalah uji validitas tingkat pendapatan yang memiliki 5 

butir pertanyaan. Hasil uji validitas untuk variabel tingkat pendapatan dapat 

dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas untuk Tingkat Pendapatan 

 

No. R Hitung R Tabel Keterangan 

1 .796 .312 Valid 

2 .383 .312 Valid 

3 .477 .312 Valid 

4 .457 .312 Valid 

5 .344 .312 Valid 

Sumber Data Primer Diolah 

        Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dari 

pengujian variabel tingkat pendapatan adalah valid . 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

        Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang. Tinggi rendah reliabilitas, secara empiric ditunjukkan oleh suatu 

angka yang disebut nilai koefisien dengan nili rxx mendekati angka 1. Secara 

umum reliablitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika ≥ 0,700. Instrument 

dapat dikatakan reliabel bila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari rxx. Tabel 

berikut menunjukkan hasil uji reliabilitas terhadap 87 orang responden. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of Items 

.930 26 

Sumber Data Primer Diolah 

       Hasil dari uji reliabilitas pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dari variabel ketepatan waktu, kesadaran wajib pajak, kualitas 

pelayanan, sanksi, dan tingkat pendapatan dalam penelitian ini reliabel dengan 

Cronbach’s Alpha .930. 

4.4 Hasil Analisis Data 

        Hasil analisis data di dapat dari hasil perhitungan angket telah disebar ke 

responden. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Microsoft excel. Hasil 

perhitungan pada penelitian ini sdalah sebagai berikut: 
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4.4.1 Hasil Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak  

Tabel 4.8 Hasil Score Angket Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

No. Interval F Persentase 

1. 67 – 75 2 2,29  

2. 76 – 84 9 10,34 

3. 85 – 93 21 24,13 

4. 94 -102 22 25,28 

5. 103 – 111 15 17,24 

6. 112 – 121 9 10,34 

7. 122 – 130 9 10,34 

Sumber Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan distribusi frekuensi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak 

dengan indikator ketepatan waktu, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, 

sanksi, dan tingkat pendapatan diatas dapat digambarkan diagram batang sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 Diagram Batang Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

        Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, mean dari angket tingkat 

kepatuhan wajib pajak adalah 99,77. Untuk nilai maksimal dan minimal dari 

angket tingkat kepatuhan wajib pajak masing-masing yaitu 130 dan 69. 
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        Mayoritas frekuensi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak terletak pada 

interval 94 – 102 sebanyak 22 responden (25,28%) dan paling sedikit terletak 

pada interval 67 – 75 dengan 2 responden (2,29%). 

        Penentuan kecenderungan variabel tingkat kepatuhan wajib pajak,. 

Berdasarkan acuan norma diatas, mean ideal variabel tingkat kepatuhan wajib 

pajak adalah 99,7. Standar deviasi ideal adalah 14,02. 

        Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut :  

Baik  = X ≥ M + SD 

Cukup  = M - SD ≤ X < M + SD 

Kurang  = X < M-SD 

Tabel 4.9 Kategori Standar Deviasi Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

NO Standar Deviasi Frekuensi Kategori 

1 X < 85,8 12 Rendah 

2 85,5 ≤ X <113,8 59 Sedang 

3 X ≥ 113,8 16 Tinggi 

Data Primer Diolah          

        Berdasarakan tabel diatas menujukkan bahwa tingkat kepatuhan membayar 

pajak berada di kategori sedang dengan jumlah responden sebesar 59 orang. 

Kategori tinggi dengan jumlah 16 orang dan kategori rendah sebanyak 12 orang. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat dari grafik berikut ini. 
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Gambar 4.2 Diagram Batang Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 
Sumber Data Diolah 

 

 

4.4.2 Ketepatan Waktu 

Tabel 4.10 Hasil Angket Ketepatan Waktu 

No Nilai Interval Jumlah Persentase 

1 3 – 4 1 1,14 % 

2 5 – 6 1 1,14 % 

3 7 – 8 1 1,14 % 

4 9 – 10 10 11,49 % 

5 11 – 12 40 45,9 % 

6 13 – 14 17 19,54 % 

7 15 -16 17 19,54 % 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan distribusi frekuensi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak 

dengan indikator ketepatan waktu diatas dapat digambarkan dalam diagram 

batang ssebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Diagram Batang Ketepatan Waktu 

 

       Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, nilai mean ketepatan waktu 

adalah 12,26 dengan nilai maksimum 15, nilai minimum 3, dan standar deviasi 

2,13. Mayoritas frekuensi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak dengan indikator 

ketepatan waktu terletak pada interval 11-12 sebanyak 40 responden (45,9%) dan 

yang paling sedikit terletak pada interval 3-4, 5-6, dan 7-8 dengan hanya masing-

masing 1 responden (1,14%). 

       Penentuan kecenderungan variabel ketepatan waktu berdasarkan acuan norma 

diatas, mean ideal adalah 12,26 dan standar deviasi ideal adalah 2,13. Maka 

perhitungan dapat dikategorikan dalam 3 kelas sabagai berikut: 

Baik  = X ≥ M + SD 

Cukup  = M - SD ≤ X < M + SD 

Kurang  = X < M-SD 
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Tabel 4.10 Kategori Ketepatan Waktu 

NO Standar Deviasi Frekuensi Kategori 

1 X < 10,2 13 Rendah 

2 10,2 ≤ X < 14,39 57 Sedang 

3 X ≥ 14,39 17 Tinggi 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa ketepatan waktu berada di 

kategori sedang dengan jumlah responden sebanyak 55 orang. Sedangkan untuk 

kategori rendah dan tinggi dengan jumlah masing-masing 14 orang dan 18 orang.  

Untuk lebih jelas dapat dilihat dari grafik berikut ini: 

 

Gambar 4.4 Diagram Batang Ketepatan Waktu 

 

4.4.3 Kesadaran Wajib Pajak 

Tabel 4.11 Hasil Kesadaran Wajib Pajak 

No Interval Jumlah Persentase 

1 12 – 14 1 1,14 

2 15 – 17 8 9,19 
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5 24 – 26 18 20,68 

6 27 – 29 12 13,79 

7 30 - 32 10 11,49 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan distribusi frekuensi kesadaran wajib pajak diatas dapat 

digambarkan dalam diagram batang ssebagai berikut: 

 

         Gambar 4.5 Diagram Batang Kesadaran Wajib Pajak 

 

       Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, nilai mean kesadaran wajib 

pajak adalah 22,98 dengan nilai maksimum 30, nilai minimum 14, dan standar 

deviasi 4,33. Mayoritas frekuensi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak dengan 

indikator ketepatan waktu terletak pada interval 18-20 sebanyak 20 responden 

(22,98%) dan yang paling sedikit terletak pada interval 12-14 dengan hanya 1 

responden (1,14% ). 

       Penentuan kecenderungan variabel ketepatan waktu berdasarkan acuan norma 

diatas, mean ideal adalah 22,28 dan standar deviasi ideal adalah 4,33. Maka 

perhitungan dapat dikategorikan dalam 3 kelas sabagai berikut: 
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Baik  = X ≥ M + SD 

Cukup  = M - SD ≤ X < M + SD 

Kurang  = X < M-SD 

Tabel 4.12 Kategori Kesadaran Wajib Pajak 

NO Standar Deviasi Frekuensi Kategori 

1 X < 18,65 12 Rendah 

2 18,65 ≤ X < 27,31 57 Sedang 

3 X ≥ 27,31 18 Tinggi 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berada 

di kategori sedang dengan jumlah responden sebanyak 57 orang. Sedangkan 

untuk kategori rendah dan tinggi dengan jumlah masing-masing 12 dan 18. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat dari grafik berikut ini: 

 

        Gambar 4.6  Diagram Batang Kesadaran Wajib Pajak 
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4.4.4 Kualitas Pelayanan 

Tabel 4.13 Hasil Angket Kualitas Pelayanan 

No Interval Jumlah Persentase 

1 16 – 18 1 1,14 

2 19 – 21 13 14,94 

3 22 – 24 22 25,2 

4 25 – 27 20 22,98 

5 28 – 30 22 25,22 

6 31 – 33 3 3,44 

7 34 - 36 6 6,8 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan distribusi frekuensi kualitas pelayanan diatas dapat digambarkan 

dalam diagram batang sebagai berikut: 

 

        Gambar 4.7  Diagram Batang Kualitas Pelayanan 

       Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, nilai mean kualitas pelayanan 

adalah 25,77 dengan nilai maksimum 35, nilai minimum 18, dan standar deviasi 
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sebanyak 22 responden (25,2%) dan yang paling sedikit terletak pada interval 16-

18 dengan hanya (1,14% ). 

       Penentuan kecenderungan variabel kualitas pelayanan berdasarkan acuan 

norma diatas, mean ideal adalah 25,77 dan standar deviasi ideal adalah 3,99. 

Maka perhitungan dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut: 

Baik  = X ≥ M + SD 

Cukup  = M - SD ≤ X < M + SD 

Kurang  = X < M-SD 

 

Tabel 4.14 Kategori Kualitas Pelayanan 

NO Standar Deviasi Frekuensi Kategori 

1 X < 21,78 14 Rendah 

2 21,78 ≤ X < 29,76  63 Sedang 

3 X ≥ 29,76 10 Tinggi 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berada di 

kategori sedang dengan jumlah responden sebanyak 63 orang. Sedangkan untuk 

kategori rendah dan tinggi dengan jumlah masing-masing 14 orang dan 10 orang. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat dari grafik berikut ini: 
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Gambar 4.8 Diagram Batang Kesadaran Wajib Pajak 

4.4.5 Sanksi 

Tabel 4.15 Hasil Angket Sanksi 

No Interval Jumlah Persentase 

1 7 – 9 1 1,14 

2 10 – 12 3 3,44 

3 13 – 15 13 14,94 

4 16 – 18 26 29.88 

5 19 – 21 26 29,88 

6 22 – 24 11 12,64 

7 25 - 27 7 8,04 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan distribusi frekuensi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak 

dengan indikator sanksi diatas dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai 

berikut: 
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 Gambar 4.9 Diagram Batang Sanksi 

       Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, nilai mean sanksi adalah 18,56 

dengan nilai maksimum 25, nilai minimum 9, dan standar deviasi 3,59. Mayoritas 

frekuensi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak dengan indikator ketepatan 

waktu terletak pada interval 16-18 dan 19-21 sebanyak 26 responden (29,88%) 

dan yang paling sedikit terletak pada interval 7-9 yang hanya 1 responden 

(1,14%). 

       Penentuan kecenderungan sanksi berdasarkan acuan norma diatas, mean ideal 

adalah 18,56. dan standar deviasi ideal adalah 3,59. Maka perhitungan dapat 

dikategorikan dalam 3 kelas sabagai berikut: 

Baik  = X ≥ M + SD 

Cukup  = M - SD ≤ X < M + SD 

Kurang  = X < M-SD 
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Tabel 4.16 Kategori Sanksi 

NO Standar Deviasi Frekuensi Kategori 

1 X < 14,97 8 Rendah 

2 14,97 ≤ X < 22,15  66 Sedang 

3 X ≥ 22,15 13 Tinggi 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sanksi berada di kategori 

sedang dengan jumlah responden sebanyak 66 orang. Sedangkan untuk kategori 

rendah dan tinggi dengan jumlah masing-masing 8 dan 13. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat dari grafik berikut ini: 

 

Gambar 4.10  Diagram Batang Sanksi 

4.4.6 Tingkat Pendapatan 

Tabel 4.17 Hasil Angket Tingkat Pendapatan 

No Interval Jumlah Persentase 

1 11 -12 1 1,14 

2 13 -14 1 1,14 

3 15 – 16 10 11,49 

4 17 – 18 13 14,94 
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5 19 – 20 23 26,43 

6 21 – 22 15 17,24 

7 23 – 25 24 27,58 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan distribusi frekuensi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak 

dengan indikator tingkat pendapatan diatas dapat digambarkan dalam diagram 

batang sebagai berikut: 

 

 Gambar 4.11  Diagram Batang Tingkat Pendapatan 

       Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, nilai mean tingkat pendapatan 

adalah 20,18 dengan nilai maksimum 25, nilai minimum 11, dan standar deviasi 

3,11. Mayoritas frekuensi variabel tingkat kepatuhan wajib pajak dengan indikator 

ketepatan waktu terletak pada interval 23-24 sebanyak 24 responden dan yang 

paling sedikit terletak pada interval 11-12 dan 13-14 dengan hanya 1 responden. 

       Penentuan kecenderungan tingkat pendapatan berdasarkan acuan norma 

diatas, mean ideal adalah 20,18 dan standar deviasi ideal adalah 3,11. Maka 

perhitungan dapat dikategorikan dalam 3 kelas sabagai berikut: 
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Baik  = X ≥ M + SD 

Cukup  = M - SD ≤ X < M + SD 

Kurang  = X < M-SD 

 

Tabel 4.18 Kategori Tingkat Pendapatan 

NO Standar Deviasi Frekuensi Kategori 

1 X < 17,07 18 Rendah 

2 17,07 ≤ X < 23,29 53 Sedang 

3 X ≥ 23,29 16 Tinggi 

Sumber Data Diolah 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat pendapatan berada di 

kategori sedang dengan jumlah responden sebanyak 53 orang. Sedangkan untuk 

kategori rendah dan tinggi dengan jumlah masing-masing 18 dan 16. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat dari grafik berikut ini: 

 

 Gambar 4.12 Diagram Batang Tingkat Pendapatan 
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4.5 Pembahasan 

         Penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan antara ketepatan waktu, 

kesadaran wajib pajak, kaulitas pelayanan, sanksi, dan tingkat pendapatan dengan 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada 

masa new normal. Berdasarkan data penelitian yang di telah di analisis maka 

dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian yaitu: 

4.5.1 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor 

       Hasil pengujian tingkat signifikan uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

berpengaruh signifikan dapat diterima. Hal itu dikarenakan nilai r hitung lebih 

besar dari nilai tabel. 

        Hasil tersebut telah mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Iqbal (2018) terkait faktor tingkat kepatuhan. Menyebutkan bahwa tingkat 

kepatuhan wajib pajak di kota Medan berpengaruh secara signifikan terhadap 

pembayaran pajak kendaraan bermotor. Hal ini konsistean dalam temuan hasil 

penelitian ini yang menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak di Kota 

Medan Kelurahan Mabar Hilir berpengaruh positif terhadap pembayaran wajib 

pajak. 

4.5.2 Ketepatan Waktu Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

        Hasil pengujian tingkat signifikan uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa tingkat ketepatan waktu dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

berpengaruh signifikan dapat diterima. Hal itu dikarenakan validitas dari 
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menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari nilai tabel 0.670 > 0,312 (valid) dan 

nilai reliabilitas 0.930. Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan 

bahwa ketepatan waktu terdapat hubungan yang positif terhadap pembayaran 

pajak kendaraan bermotor  

        Pada penelitian ini, pada masa new normal ketepatan waktu dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor oleh masyarakat di Kelurahan Mabar Hilir mengalami 

penurunan tetapi dalam keadaan sedang. Yang artinya pada masa new normal 

masyarakat tetap membayar pajak tepat waktu. Hal itu juga didukung dengan hasil 

wawancara pada masyarakat yang menyatakan bahwa sebelum dan pada masa 

new normal beliau berusaha untuk tetap tepat waktu dalam membayar pajaknya 

untuk menghindari sanksi. 

4.5.3 Kesadaran Wajib Pajak 

        Hasil pengujian tingkat signifikan uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

berpengaruh signifikan dapat diterima. Hal itu dikarenakan nilai r hitung lebih 

besar dari nilai tabel 0.614 > 0,312. Dengan demikian penelitian ini berhasil 

membuktikan bahwa ketepatan waktu terdapat hubungan yang positif terhadap 

pembayaran pajak kendaraan bermotor  

        Hasil tersebut telah mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Setiawati (2019) terkait pengaruh kesadaran wajib pajak . Menyebutkan bahwa 

kesadaran wajib pajak di kota Labuhan Batu sebelum masa new normal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembayaran pajak kendaraan 

bermotor. Hal ini konsisten dalam temuan hasil penelitian ini yang menyebutkan 
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bahwa kesadaran wajib pajak bepengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

         Pada penelitian ini, pada masa new normal kesadaran wajib pajak kendaraan 

bermotor oleh masyarakat di Kelurahan Mabar Hilir mengalami penurunan tetapi 

dalam keadaan sedang. Yang artinya pada masa new normal sadar akan kewajiban 

perpajakannya. Hal itu juga didukung dengan hasil wawancara pada masyarakat 

yang menyatakan bahwa sebelum dan pada masa new normal beliau mengetahui 

kewajiban perpajakan yang selama ini dilakukan walaupun untuk masa new 

normal sulit untuk dijalani. 

4.5.4 Kualitas Pelayanan 

        Hasil pengujian tingkat signifikan uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa kualitas pelayanan membayar pajak kendaraan bermotor berpengaruh 

signifikan dapat diterima. Hal itu dikarenakan nilai r hitung lebih besar dari nilai 

tabel 0.367 > 0,312. Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 

ketepatan waktu terdapat hubungan yang positif terhadap pembayaran pajak 

kendaraan bermotor  

        Hasil tersebut telah mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Setiawati (2019) terkait kualitas pelayanan di Kota Labuhan Batu menyebutkan 

bahwa  hal itu berpengaruh secara signifikan terhadap pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. Hal ini konsisten dalam temuan hasil penelitian ini yang 

menyebutkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

         Pada penelitian ini, pada masa new normal kualitas pelayanan pegawai 

Samsat dalam keadaan sedang. Yang artinya pada masa new normal kualitas 
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pelayanan cukup efektif. Hal itu juga didukung dengan hasil wawancara pada 

masyarakat yang menyatakan bahwa pada masa new normal pegawai Samsat 

memberi arahan yang baik serta selalu memberi informasi mengenai protokol 

kesehatan demi mencegah penularn Covid-19. 

4.5.5 Sanksi Pajak Kendaraan Bermotor 

        Hasil pengujian tingkat signifikan uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa sanksi dalam membayar pajak kendaraan bermotor berpengaruh signifikan 

dapat diterima. Hal itu dikarenakan nilai r hitung lebih besar dari nilai tabel 0.556 

> 0,312. Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan bahwa ketepatan 

waktu terdapat hubungan yang positif terhadap pembayaran pajak kendaraan 

bermotor.  

        Hasil tersebut telah mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019) 

terkait sanksi di Kota Labuhan Batu, menyebutkan bahwa sanksi berpengaruh 

secara signifikan terhadap pembayaran pajak kendaraan bermotor. Hal ini 

konsisten dalam temuan hasil penelitian ini yang menyebutkan bahwa sanksi 

terhadap pembayaran pajak kendaraan bermotor berpengaruh positif dan 

signifikan. 

        Pada penelitian ini, pada masa new normal sanksi pajak kendaraan bermotor 

oleh masyarakat di Kelurahan Mabar Hilir berada di kategori sedang. Yang 

artinya pada masa new normal masyarakat mengetahui sanksi yang diberikan jika 

tidak membayar pajak kendaraan bermotor.  

4.5.6 Tingkat Pendapatan Terhadap Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 
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        Hasil pengujian tingkat signifikan uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa pada tingkat pendapatan dalam membayar pajak kendaraan bermotor 

berpengaruh signifikan dapat diterima. Hal itu dikarenakan nilai r hitung lebih 

besar dari nilai tabel 0.796 > 0,312. Dengan demikian penelitian ini berhasil 

membuktikan bahwa ketepatan waktu terdapat hubungan yang positif terhadap 

pembayaran pajak kendaraan bermotor  

        Hasil tersebut telah mendukung penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung 

(2020) terkait tingkat pendapatan . Menyebutkan bahwa kesadaran wajib pajak di 

kota Denpasar berpengaruh secara signifikan terhadap pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. Hal ini konsisten dalam temuan hasil penelitian ini yang 

menyebutkan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap pembayaran 

pajak bermotor. 

         Pada penelitian ini, pada masa new normal tingkat pendapatan masyarakat 

terhadap pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kelurahan Mabar Hilir berada 

di kategori sedang. Yang artinya pada masa new normal sebagian masyarakat 

tidak kesulitan untuk membayar pajak kendaraan bermotornya dengan hasil 

pendapatan yang di peroleh.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan pada 

bab sebelumya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kepatuhan wajib pajak berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

kepatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Dengan rata-rata 

pertanyaan 333,8, tingkat terendah pada butir pernyataan mengetahui bahwa 

adanya sanksi administrasi dan sanksi pidana terhadap pelanggar sebesar dan 

tertinggi pada butir pernyataan adanya insentif atau penurunan tarif terhadap 

berpenghasilan rendah dapat meningkatkan kepatuhan membayar pajak 

kendaraan bermotor sebesar.  

2. Faktor yang paling mendominasi kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor adalah semua indikator yang terdiri dari ketepatan 

waktu, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, sanksi, dan tingkat 

pendapatan. Hal itu dikarenakan kategori pada setiap indikator berada di 

kategori sedang. Yang berarti setiap indikator memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembayaran pajak kendaraan bermotor. 
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5.2 Saran  

        Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan masyarakat dapat memenuhi kewajiban perpajakan seperti 

membayar pajak kendaraan bermotor di masa new norma maupun setelah 

new normal serta jika terjadi situasi yang sama dengan saat ini. 

2. Diharapkan untuk pegawai Samsat mampu memberikan pelayanan yang 

nyaman dan memberikan segala informasi mengenai pajak kendaraan 

bermotor maupun protokol kesehatan. 
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